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BAB IV 

RELEVANSI PENDIDIKAN SISTEM AMONG KI HAJAR DEWANTARA 

DENGAN PENDIDIKAN ISLAM 

 Pada bab sebelumnya peneliti telah menjelaskan mengenai Pendidikan Islam 

dan Sistem Among Ki Hajar dewantara. Maka pada bagian ini penulis akan 

mengaitkan atau mencari relevansi antara sistem among Ki Hajar Dewantara dengan 

Pendidikan Islam. 

A. Pengertian 

 Sistem among jika diartikan dari segi bahasa merupakan pendidikan dengan 

mendidik anak secara tulus dan penuh kasih sayang disertai membiasakan hal-hal 

yang baik dan juga diiringi doa dan harapan. Jika melihat dari konsep tersebut, 

peneliti menemukan adanya keselarasan dengan pendidikan Islam yang penuh 

dengan kasih sayang. Dalam pendidikan Islam kasih sayang juga merupakan ciri dari 

umat Rasulullah SAW, sebagaimana Allah SWT. berfirman dalam Q.S. Al-Fath/48: 

29 

                         …   

 

Terjemahnya: 

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. 

1
 

 Begitu pula banyak diceritakan dalam  hadis bahwa Rasulullah sangat 

mengasihi anak-anak 
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ٍْنٍ حَدَّثٌََ  ٍْثُ حَدَّثٌَاَ سَؼٍِدٌ الْوَقْبرُِيُّ حَدَّثٌَاَ ػَوْرُّ بْيُ سُلَ لٍِدِ حَدَّثٌَاَ اللَّ َْ ا أبَُْ قتَاَدةََ حَدَّثٌَاَ أبَُْ الْ

سَ  َّ  َِ ٍْ ُ ػَلَ ًُّ صَلَّى اللََّّ ٌٍْاَ الٌَّبِ َِ فصََلَّى قاَلَ خَرَجَ ػَلَ ٌْتُ أبًَِ الْؼاَصِ ػَلىَ ػَاتقِِ أهَُاهَتُ بِ َّ لَّنَ 

ا َِ إِذاَ رَفغََ رَفؼََ َّ ضَغَ  َّ  فإَذِاَ رَكَغَ 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqburi telah menceritakan 
kepada kami 'Amru bin Sulaim telah menceritakan kepada kami Abu Qatadah dia 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui kami, sementara 
Umamah binti Abu Al 'Ash berada dipundak beliau, kemudian beliau 
mengerjakan shalat, apabila hendak ruku' beliau meletakkannya dan apabila 
bangkit dari ruku beliau pun mengangkatnya kembali."
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حْوَيِ أىََّ أَ  ُْرِيِّ حَدَّثٌَاَ أبَُْ سَلوََتَ بْيُ ػَبْدِ الرَّ ٍْبٌ ػَيْ الزُّ باَ حَدَّثٌَاَ أبَُْ الٍْوََاىِ أخَْبرًََاَ شُؼَ

ًَ ا ٌْرَةَ رَضِ ػٌِْدٍَُ ُرَُ َّ  ٍ ًّ سَلَّنَ الْحَسَيَ بْيَ ػَلِ َّ  َِ ٍْ ُ ػَلَ ِ صَلَّى اللََّّ ٌَُْ قاَلَ قبََّلَ رَسُْلُ اللََّّ ُ ػَ للََّّ

ُِنْ  لدَِ هَا قبََّلْتُ هٌِْ َْ ًُّ جَالِسًا فقَاَلَ الْْقَْرَعُ إىَِّ لًِ ػَشَرَةً هِيْ الْ الْْقَْرَعُ بْيُ حَابِسٍ التَّوٍِوِ

سَلَّنَ ثنَُّ قاَلَ هَيْ لََ ٌرَْحَنُ لََ ٌرُْحَنُ أحََداً فٌَظََرَ إِ  َّ  َِ ٍْ ُ ػَلَ ِ صَلَّى اللََّّ َِ رَسُْلُ اللََّّ ٍْ  لَ

Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri telah menceritakan kepada kami Abu Salamah bin 
Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mencium Al Hasan bin Ali sedangkan 
disamping beliau ada Al Aqra' bin Habis At Tamimi sedang duduk, lalu Aqra' 
berkata; "Sesungguhnya aku memiliki sepuluh orang, namun aku tidak pernah 
mencium mereka sekali pun, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memandangnya dan bersabda: "Barangsiapa tidak mengasihi maka ia tidak akan 
dikasihi."
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شَامٍ  ُِ دُ بْيُ ٌُْسُفَ حَدَّثٌَاَ سُفٍْاَىُ ػَيْ  ا  حَدَّثٌَاَ هُحَوَّ َِ ٌْ ُ ػَ ًَ اللََّّ ةَ ػَيْ ػَائشَِتَ رَضِ َّ ػَيْ ػُرْ

بٍْاَىَ فوََا ًقُبَِّ  سَلَّنَ فقَاَلَ تقُبَِّلُْىَ الصِّ َّ  َِ ُ ػَلٍَْ ِ صَلَّى اللََّّ ًّ ًٌّ إِلىَ الٌَّبِ نْ فقَاَلَ قاَلتَْ جَاءَ أػَْرَابِ ُِ لُ

أهَْلِكُ لكََ  َّ َ سَلَّنَ أ َّ  َِ ٍْ ُ ػَلَ ًُّ صَلَّى اللََّّ حْوَتَ  الٌَّبِ ُ هِيْ قلَْبكَِ الرَّ  أىَْ ًزََعَ اللََّّ

Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Hisyam dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha dia 
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berkata; "Seorang Arab Badui datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan berkata; "Kalian menciumi kalian, padahal kami tidak pernah menciumi 
kami." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah aku memiliki 
apa yang telah Allah hilangkan dari hatimu berupa sikap kasih sayang?"

4
 

 Dari beberapa kisah di atas merupakan bukti bahwa betapa Rasulullah SAW. 

sangat sayang kepada anak-anak. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa point ini 

memiliki relevansi antara pengertian sistem among dengan pendidikan Islam yang  

merawat anak didik dengan tulus dan kasih sayang. 

B. Tujuan 

 Bagi Ki Hajar Dewantara tujuan dari sistem among adalah untuk membangun 

anak didik menjadi manusia beriman dan bertakwa, merdeka lahir batin, budi pekerti 

luhur, cerdas dan berketerampilan, serta sehat jasmani ruhani agar menjadi anggota 

masyarakat yang mandiri dan bertanggung jawab atas kesejahteraan tanah air serta 

manusia pada umumnya. 

 Sedangkan tujuan pendidikan Islam sebagaimana yang telah dijelaskan pada 

bab 1 adalah membina umat manusia agar menjadi hamba yang senantiasa beribadah 

kepada Allah SWT. Yaitu mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan apa 

yang diperintahkan-Nya dan meninggalkan apa yang dilarang-Nya, baik yang 

berkenaan dengan  ibadah yang sudah ditentukan aturan dan tata caranya maupun 

ibadah yang belum ada aturan dan tata caranya 

 Tujuan lain dari pendidikan Islam adalah untuk melahirkan manusia muslim 

yang beriman dan bertakwa serta berilmu pengetahuan yang mampu mengabdikan 
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dirinya kepada Tuhan-Nya dengan sikap kepribadian bulat yang menjadikan dirinya 

tunduk dan patuh kepada-Nya dalam segala aspek kehidupannya.
5
 

 Memperhatikan konsep di atas, menurut analisa penulis ditemukan adanya 

persamaan dari tujuan sistem among dengan pendidikan Islam. Kedua konsep 

tersebut sama-sama memiliki tujuan agar peserta didik menjadi manusia yang 

seutuhnya. Menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan-Nya serta 

memiliki kecerdasan akal. Sebagaimana tujuan dari pendidikan Islam, agar manusia 

menjadi khalifah di muka bumi, tentu untuk mengemban amanah tersebut diperlukan 

kecerdasan akal. 

 Sedangkan perbedaan dari kedua konsep tersebut adalah pendidikan Islam 

bertujuan agar anak didik tidak hanya bahagia atau sukses di dunia saja melainkan 

juga sukses di akhirat sedangkan tujuan dari sistem among tidak membahas tujuan ke 

akhirat atau tidak menekankan pada aspek tauhid.. 

C. Pendidik 

 Dari segi penggunaan kata pendidik terdapat perbedaan antara sistem among 

dan pendidikan Islam. Dalam sistem among pendidik disebut sebagai pamong, 

sedangkan pendidik dalam pendidikan Islam disebut murabbi, muallim,muzakki, 

ulama,mursyid, dan ustadz. Namun makna dari pendidiknya sama yaitu orang 

dewasa yang memiliki tanggung jawab dalam mendidik peserta didik agar mampu 

mencapai kedewasaannya, dan menjadi manusia yang bertakwa, berjiwa sosial dan 

mandiri. 

 Pendidik dalam sistem among memiliki tugas Tut wuri Handayani yaitu dari 

belakang seorang pamong harus bisa memberikan dorongan dan arahan. Ing madya 
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mangun karsa yaitu memberikan semangat pada anak didik. Ing ngarso sung tuladha 

berarti di depan memberikan keteladanan. Selain tugas tersebut seorang pendidik 

juga mendidik dan membimbing dengan kasih sayang, seperti yang telah dijelaskan 

pada pengertian sistem among. Jadi menurut penulis antara konsep sistem among ki 

hajar dewantara dengan pendidikan Islam memiliki kesamaan yaitu membimbing 

dengan kasih sayang. Hal tersebut dapat membuat anak didik mengembangkan 

potensinya tanpa adanya tekanan atau paksaan, sehingga tertujunya manusia merdeka 

dapat tercapai 

D. Metode 

 Tentang metode dalam bab 1 disebutkan bahwa metode-metode pendidikan 

Islam adalah metode keteladanan, praktik, perumpamaan, mau’izah hasanah, 

Mujadalah, sedangkan di bab 2 metode dalam sistem among ada lima yaitu metode 

memberi contoh, pembiasaan, pengajaran, perintah-paksaan-hukuman, laku, dan 

lahir dan batin (ngerti, ngrasa, dan nglakoni).
6
 

 Menurut analisa peneliti dari beberapa metode di atas terdapat persamaan, 

persamaannya yaitu metode keteladanan sama dengan metode memberi contoh, dan 

metode laku  yaitu sama-sama pendidik memberikan teladan yang baik bagi peserta 

didik, begitupula dalam metode praktik, perumpamaan dan metode mujadalah yang 

sama dengan metode pengajaran dalam sistem among, yang sama-sama digunakan 

dalam proses pembelajaran. Adapun perbedaan dari metode dalam sistem among dan 

pendidikan Islam itu terletak pada segi pengistilahannya dimana metode among  

menggunakan bahasa jawa. 
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E. Peserta didik 

 Pada dasarnya peserta didik menurut sistem among Ki Hajar Dewantara sama 

dengan konsep peserta didik dalam Islam. Apabila Ki Hajar Dewantara menyebutkan 

bahwa anak didik masing-masing membawa sifat bawaan yang didapat dari lahir, 

begitu juga dalam Islam  memandang bahwa anak didik masing-masing memiliki 

sifat bawaanya sejak lahir, adapun dalam Islam disebut sebagai fitrah. Fitrah 

mengandung makna kejadian yang didalamnya berisi potensi dasar beragama yang 

benar dan lurus, yaitu Islam. Jadi berdasar konsep di atas peserta didik dalam 

pandangan sistem among dengan pendidikan Islam sama-sama memandang bahwa 

tiap-tiap peserta didik memiliki fitrahnya masing-masing. 

 Pada bab 1 dan 2 telah dipaparkan mengenai tingkat usia peserta didik, dalam 

hal ini peneliti menilai terdapat perbedaan mengenai klasifikasi tingkat usia antara 

pendidikan Iislam dengan sistem among, jika dalam pendidikan Islam dimulai dari 0-

12 tahun sedangkan klasifikasi dari sistem among dimulai saat anak didik berumur 

10 tahun. 

F. Kurikulum 

 Sebagaimana telah dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa Ki Hajar 

Dewantara tidak mengemukakan secara eksplisit mengenai kurikulum. Namun secara 

substansial Ki Hajar Dewantara dengan caranya sendiri banyak membicarakan 

masalah kurikulum, yaitu nama-nama mata pelajaran yang perlu diajarkan kepada 

para siswa sesuai dengan tingkatannya. 

 Ki Hajar Dewantara membagi beberapa pelajaran untuk anak didik yaitu mata 

pelajaran yang selain memberi pengetahuan atau kepandaian juga berpengaruh 

kepada kemajuan batin, dalam arti mematangkan pikiran, rasa dan kemauan 

kemudian mata pelajaran yang memberi bekal pada anak-anak untuk hidupnya kelak 



60 
 

dalam dunia pergaulan umum, yaitu mata pelajaran yang meliputi lapangan kultural 

dan kemasyarakatan. 

 Dari penjelasan di atas menurut analisa peneliti bahwa terdapat persamaan 

dan perbedaan antara kurikulum dalam sistem among dengan kurikulum pendidikan 

Islam. Adapun persamaannya itu terletak pada pendidikan akhlak atau budi pekerti 

bagi anak didik agar menjadi manusia yang maju, cerdas dan dapat bersosial 

kemasyarakatan. Sedangkan perbedaan dari kedua konsep tersebut terletak pada 

nilai-nilai agama (tauhid), dalam sistem among tidak mengaitkan nilai tauhid 

tersebut, karena asas atau landasan dari sistem among adalah asas pancadarma 

sedangkan pendidikan Islam, landasannya ialah Al-Quran dan Hadis 

 


